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IMPLEMENTASI ZEN LOAD BALANCER PADA SERVER 

PROTOKOL BERBASIS DOCKER CONTAINER 

Oleh : 

 

Chindy Leanda Putri 

09040581923001 

 

ABSTRAK 

Load balancing adalah strategi yang diterapkan untuk mendistribusikan lalu lintas 

aplikasi secara merata ke sejumlah server backend, sehingga memastikan 

ketersediaan dan kinerja yang optimal. Zen Load Balancer adalah solusi open-

source yang dapat digunakan unmtuk melaksanakan fungsi load balancing dengan 

mudah dan efisien. Docker adalah platform yang memungkinkan pengembang 

untuk mengemas, mendistribusikan, dan menjalankan aplikasi dalam container. 

Penggunaan Zen Load Balancer dalam lingkungan Docker Container dapat 

membantu mengatasi tantangan dalam manajemen lalu lintas yang kompleks dan 

meningkatkan skalabilitas aplikasi. Penelitian ini untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana Zen Load Balancer dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan kinerja server dalam lingkungan Docker container. 

Kata Kunci: Load balancing, Zevenet, Docker, container, skalabilitas, 

ketersediaan. 
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IMPLEMENTATION OF ZEN LOAD BALANCER ON THE SERVER 

DOCKER CONTAINER BASED PROTOCOL 

 

By : 

 

Chindy Leanda Putri 

09040581923001 

 

ABSTRACT 

 

Load balancing is a strategy implemented to distribute application traffic evenly 

across a number of backend servers, thereby ensuring optimal availability and 

performance. Zen Load Balancer is an open-source solution that can be used to 

carry out load balancing functions easily and efficiently. Docker is a platform that 

allows developers to package, distribute, and run applications in containers. 

Using Zen Load Balancer in a Docker Container environment can help overcome 

challenges in complex traffic management and improve application scalability. 

This research is to provide a better understanding of how Zen Load Balancer can 

be optimized to improve server performance in a Docker container environment. 

 

Keywords: Load balancing, Zevenet, Docker, containers, scalability, availability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era digital saat ini, kebutuhan informasi semakin meningkat dengan 

seiringnya perkembangan teknologi yang mempengaruhi penggunaan jumlah 

layanan data. Semakin banyak user yang mengakses server, maka beban kerja 

pada server akan semakin berat dan bisa mengalami suatu kegagalan, hal ini 

disebabkan oleh jumlah permintaan data oleh client yang sangat banyak, sehingga 

server tidak mampu menghadapi lonjakan data tersebut dalam jangka waktu yang 

bersamaan, istilah ini biasa disebut overload request[1]. 

Load balancing dapat memproses pendistribusian data secara efisien, saat 

server atau aplikasi menerima request dari luar maka load balancer akan 

membagikan traffic tersebut secara merata ke beberapa server yang telah tersedia, 

otomatis penggunaan aplikasi akan berjalan dengan optimal, sehingga dapat 

memaksimalkan throughput dan mengatasi overload (kelebihan) beban pada salah                  

satu koneksi[2][1]. 

Dalam Pengembangan Perangkat Lunak, teknologi virtual container saat  ini 

semakin umum dan banyak diminati karena sifatnya yang lebih portabel hemat 

sumber daya dalam menjalankan aplikasi ke dalam unit yang dapat dipindahkan 

secara cepat dan bebas[3]. Salah satu container yang populer yaitu docker, 

layanan yang memiliki kemampuan dilingkungan terisolasi, untuk menjalankan 

aplikasi di dalam Container. 
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Perancangan suatu load balancing akan menggunakan Zevenet load balancer 

yang memiliki kinerja yang sesuai dengan kebutuhan untuk mengatur distribusi 

pengolahan ke beberapa server. Berdasarkan penjelasan tersebut maka Penulis 

tertarik untuk melakukan Penelitian lebih lanjut kedalam Projek dengan Judul 

“Implementasi Zen Load Balancer Pada Server Protokol Berbasis Docker 

Container” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka 

perumusan masalah pada perancangan ini secara umum ialah: 

1. Bagaimana mengimplementasikan load balancing server menggunakan 

metode docker? 

2. Bagaimana meningkatkan skalabilitas dari load balancing pada server? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan projek ini yaitu : 

1. Untuk mengimplementasikan load balancing server menggunakan metode 

docker. 

2. Untuk meningkatkan skalabilitas dari load balancing pada server. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan ialah sebagai berikut: 

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara 

mengimplementasikan load balancing server menggunakan metode docker 

2. Meningkatkan kinerja load balancing pada server 



3 
 

 
 

1.5 Metode Penelitian  

Adapun metodelogi penelitian yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Metode Literatur 

Metode Literatur untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

tentang load balancing server untuk metode docker, dan integrasi antar 

keduanya. Melalui studi literature, peneliti dapat mengumpulkan informasi 

tentang konsep, prinsip dan praktik terkait yang relevan dengan penelitian ini. 

2. Perancangan Sistem  

Perancangan sistem ini melibatkan pemilihan versi yang sesuai penentuan 

konfigurasi yang diperlukan. Dan perancangan penggunaan dokcer untuk 

mengelola container yang akan menjalankan server. 

3. Implementasi 

Implementasi ini melibatkan mengunduh dan menginstal perangkat lunak 

yang diperlukan untuk membuat file konfigurasi dan membangun, 

menjalankan container docker. 

4. Pengujian dan Evaluasi 

Pengujian ini dapat melibatkan uji beban untuk mengukur performa load 

balancer dalam menangani lalu lintas web, pengujian skalabilitas untuk 

menguji kemampuan sistem dalam menangani peningkatan beban, dan 
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perbandingan dengan implementasi non-docker untuk mengevaluasi manfaat 

penggunaan docker. 

5. Pembahasan dan Kesimpulan 

Pembahasan melibatkan interpretasi temuan, perbandingan dengan studi 

literatur, dan penjelasan mengenai manfaat, keuntungan, dan tantangan yang 

ditemui selama penelitian. Kesimpulan ditarik berdasarkan analisis dan 

pembahasan hasil penelitian. 

1.6 Sistematis Penulisan 

Sistematika penulisan dalam laporan projek ini dikelompokkan dalam 5 bab 

dengan masing-masing pokok pembahasan yang telah disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan mengartikan perihal latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, dan metode perancangan dari teori implementasi zen 

load balancer pada server menggunakan metode docker. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan perihal sesuatu yang akan digunakan untuk dasar 

penulisan pada projek penelitian yaitu tentang implementasi zen load balancer 

pada server menggunakan metode docker. 
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BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, desain 

sistem yang akan di implementasikan, langkah-langkah implementasi secara 

rinci, pengujian serta evaluasi alat dan perangkat lunak yang akan digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil akhir pengujian yang dilakukan, 

pengumpulan data, analisis data, interprestasi hasil pengujian, dan diskusi 

tentang temuan penelitian, analisis data, perbandingan, manfaat, keuntungan 

dan tantangan yang ditemui dalam implementasi zen load balancer pada 

server menggunakan metode docker. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan tentang pengujian yang telah dilakukan dan serta 

berisikan saran-saran untuk dipraktikan pada perancangan selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Load Balancing 

Load balancing melrulpakan selbulah konselp distribulsi traffic jaringan ataul 

pelrmintaan aplikasi dalam selkolompok selrvelr. Delngan melnggulnakan telknik load 

balancing welbsitel dapat melmbagi belban kinelrja selrvelr delngan stabil saat 

melngalami pelningkatan traffic[4]. Mellalu li prosels ini, layanan yang diaksels dapat 

belrjalan selcara optimal dan tidak ovelrload (kellelbihan) belban pada salah satul jalulr 

konelksi. 

Load balancing julga bisa di katakan selbagai pelnggabulngan dula bulah jaringan 

ataul lelbih ulntu lk di gabulngkan kel dalam roultelr dan di sambulngkan kel selrvelr selrta 

clielnt. keltika selbulah selrvelr seldang diaksels olelh para pelnggulna, maka selrvelr 

telrselbult seldang telrbelbani karelna haruls mellakulkan prosels pelrmintaan kelpada para 

pelnggulnanya[5][6]. Jika pelnggulnanya banyak maka proselsnya akan lama. 

Pelran ultama load balancing adalah ulntulk melndistribulsikan belban kelrja selcara 

melrata didalam selrvelr, tuljulannya ulntulk melningkatkan kinelrja, keltelrseldiaan, dan 

kelandalan sistelm kompultelr dan jaringan. Keltika pelnggulna melngirimkan 

pelrmintaan kel aplikasi yang diaksels mellaluli load balancelr, pelrmintaan ini akan 

ditelrima dan sistelm akan melngelkselkulsi tulgas kel selrvelr yang ada, jika selrvelr 

telrselbult suldah hampir pelnulh, maka load balancelr akan melndistribulsikan kel 

selrvelr lain yang masih kosong[7]. 
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2.1.1 Algoritma Load Balancing 

1. Roulnd Robin Algoritma 

Roulnd robin melrulpakan algoritma yang paling seldelrhana dan banyak 

digulnakan olelh pelrangkat load balancing. Algoritma ini melmbagi selcara 

belrgiliran dan belrulrultan dari satul selrvelr kel selrvelr lain selhinga melmbelntulk 

pultaran. 

2. Ratio 

Ratio (rasio) selbelnarnya melrulpakan selbulah parameltelr yang dibelrikan 

ulntulk masing-masing selrvelr yang akan dimasulkkan keldalam sistelm load 

balancing. Dari parameltelr ratio ini, akan dilakulkan pelmbagian belban 

telrhadap selrvelr-selrvelr yang dibelri rasio. selrvelr delngan rasio telrbelsar dibelri 

belban belsar, belgitul julga delngan selrvelr delngan rasio kelcil akan lelbih seldikit 

dibelri belban.  

3. Fastelst 

Algoritma yang satul ini mellakulkan pelmbagian belban delngan 

melngultamakan selrvelr - selrvelr yang melmiliki relspon yang paling celpat. 

Selrvelr di dalam jaringan yang melmiliki relspon paling celpat melrulpakan selrvelr 

yang akan melngambil belban pada saat pelrmintaan masulk.  

4. Lelast Connecltion 

Algoritma lelast connelction akan mellakulkan pelmbagian belban belrdasarkan 

banyaknya konelksi yang seldang dilayani olelh selbulah selrvelr. Selrvelr delngan 
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pellayanan konelksi yang paling seldikit akan dibelrikan belban yang belrikultnya 

akan masulk. 

2.1.2 Fitur Load Balancing 

Belbelrapa fitulr yang ada pada baik load balancelr hardwarel maulpuln load 

balancelr softwarel, yaitul: 

1. Asymmeltric load rasio dapat dibulat delngan melnelntulkan konelksi yang 

melnjadi primary yang dianggap paling baik backbonelnya dan telrbaik 

dalam path roultingnya, jadi kita dapat melmbulat melsin ulntulk melncari 

belst path deltelrmination dan roulting yang telrpelndelk dan telrbaik ulntulk 

sampai keltuljulan. 

2. Aktivitas belrdasarkan prioritas. Disaat load jaringan seldang pelelk, 

selrvelr akan dapat melmbagi aktivitas belrdasarkan prioritas dan kel link 

cadangan. 

3. Protelksi dari selrangan DDoS. karelna kita dapat melmbu lat fitulr selpelrti 

SYN Cookiels dan dellayeld-binding (sulatul meltodel di back-elnd selrvelr 

16 pada saat telrjadi prosels TCP handshakel) pada saat telrjadi selrangan 

SYN Flood. 

4.  Komprelsi HTTP. Melmulngkinkan data ulntulk bisa melntransfelr objelk 

HTTP delngan dimulngkinkannya pelnggulnaan ultilisasi komprelsi gzip 

yang belrada di selmula welb browselr yang modelrn. 

5. TCP Bulffelring. dapat melmbu lat relspon bulffelr dari selrvelr dan belrakibat 

dapat melmulngkinkan task aksels lelbih celpat. 
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6. HTTP Caching. dapat melnyimpan contelnt yang static, delngan 

delmikian relqulelst dapat di handell tanpa haruls mellaku lkan kontak ke l 

welb selrvelr dilular jaringan yang belrakibat aksels telrasa selmakin celpat.  

7. Contelnt Filtelring. Belbelrapa load balancing dapat mellakulkan 

pelrulbahan trafik pada saat dijalankan. 

8. HTTP Selculrity. belbelrapa sistelm Load Balancing dapat 

melnyelmbulnyikan HTTP elrror pagels, melnghapuls idelntifikasi heladelr 

selrvelr dari relspon HTTP, dan mellakulkan elnkripsi cookiels agar ulselr 

tidak dapat melmanipullasinya.  

9. Priority Quleluling. belrgulna ulntulk melmbelrikan pelrbeldaan prioritas 

traffic pakelt. 

10. Spam Filtelring. Spam istilah lainnya julnk mail melrulpakan 

pelnyalahgulnaan dalam pelngiriman belrita ellelktronik ulntulk 

melnampilkan belrita iklan dan kelpelrlulan lainnya yang melngakibatkan 

keltidaknyamanan bagi para pelnggulna welb. Belntulk belrita spam yang 

ulmulm dikelnal mellipulti: spam sulrat ellelktronik, spam instant 

melssaging, 17 spam Ulselnelt nelwsgroulp, spam melsin pelncari informasi 

welb (welb selarch elnginel spam), spam blog, spam belrita pada tellelpon 

gelnggam, spam forulm Intelrnelt, dan lain lain. Spam ini biasanya 

datang belrtulbitulbi tanpa diminta dan selring kali tidak dikelhelndaki 

olelh pelnelrimany. [8] 

Ada belbelrapa meltodel Load Balancing yang bisa ditelrapkan, antara lain: 
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1. Pelnyelimbangan Belban Belrbasis Selrvelr: Melndistribulsikan belban di 

antara belbelrapa selrvelr ulntu lk melmastikan seltiap selrvelr melnelrima 

julmlah pelrmintaan klieln yang kira-kira sama. 

2. Pelnyelimbangan Belban Belrbasis Jaringan: Melnggulnakan pelrangkat 

jaringan khulsuls ulntulk melngellola distribulsi lalul lintas di antara 

belbelrapa rultel jaringan. 

3. Pelnyelimbangan Belban Belrbasis Aplikasi: Melndistribulsikan 

pelrmintaan belrdasarkan jelnis aplikasi ataul protokol telrtelntul. 

4. Load Balancing Belrbasis DNS: Melnggulnakan DNS ulntu lk 

melngarahkan klieln kel alamat IP yang belnar belrdasarkan meltrik load 

balancing[8].     

2.2 Zevenet (Zen Load Balancer) 

Zelvelnelt adalah selbulah load balancelr (pelngimbang belban) dan aplikasi 

pelngamanan jaringan yang digulnakan ulntulk melngellola dan melndistribulsikan lalu l 

lintas jaringan delngan celrdas, sistelm pelngiriman delngan belrbagai fitulr yang 

melndulkulng belragam jelnis selrvicel, Selpelrti HTTP (Hypelrtelxt Transfelr Protokol) 

ataul HTTPS (HTTP Selculrel), ulntulk aplikasi welb selrta layanan pelnyelimbangan 

belban TCP dan UlDP[9].  

Zelvelnelt dirancang ulntulk melningkatkan kinelrja, keltelrseldiaan, dan kelamanan 

aplikasi dan layanan yang di-host di belrbagai selrvelr backelnd. Belbelrapa fitulr dan 

fulngsi ultama Zelvelnelt mellipulti[1][10]: 
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1. Load Balancing: Zelvelnelt dapat melndistribulsikan lalul lintas jaringan ke l 

belrbagai selrvelr backelnd, melmastikan belban yang melrata di antara melrelka. 

Ini melmbantul dalam melningkatkan kinelrja dan skalabilitas aplikasi. 

2. Pelmantaulan dan Pellaporan: Zelvelnelt dilelngkapi delngan alat pelmantaulan 

dan pellaporan yang melmulngkinkan administrator ulntulk mellacak kinelrja, 

lalul lintas, dan kelselhatan selrvelr-selrvelr backelnd selcara relal-timel. 

3. Pelmultu lsan SSL (SSL Offloading): Zelvelnelt dapat melnangani delkripsi 

SSL/TLS selhingga melngulrangi belban selrvelr backelnd dan melmpelrcelpat 

pelngiriman konteln yang dielnkripsi. 

4. Konfigu lrasi mellaluli Antarmulka Welb: Zelvelnelt melnyeldiakan antarmulka 

pelnggulna belrbasis welb yang muldah digulnakan ulntulk melngellola 

konfigu lrasi load balancing dan pelmantaulan. 

5. Kelamanan: Sellain load balancing, Zelvelnelt julga melmiliki fitulr-fitulr 

kelamanan selpelrti firelwall, IDS (Intrulsion Deltelction Systelm), dan IPS 

(Intrulsion Prelvelntion Systelm) ulntulk mellindulngi jaringan kita dari 

ancaman kelamanan. 

2.2.1 Load Balancing pada Zevenet 

Zelvelnelt adalah salah satul pelrangkat lulnak opeln-soulrcel yang digulnakan 

ulntulk load balancing. Zelvelnelt melmiliki belrbagai fitulr yang belrgulna dalam 

melngellola traffic jaringan, telrmasulk algoritma load balancing yang dapat 

diselsulaikan, pelmantaulan kelselhatan selrvelr dan banyak lagi[11].  

2.3 Server Protokol 
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Selrvelr adalah sistelm kompultelr yang melmprosels pelrmintaan dan melngirim 

data kel kompu ltelr. Selrvelr Protokol melrulpakan selbulah sistelm yang melngatulr 

prosels pelrtulkaran data antar kompultelr dan jaringan. Protocol julga bisa diselbult 

selbagai meldia yang melnghulbulngkan pelrangkat, yang akan saling komulnikasi dan 

belrtulkar informasi. Ini belrarti selrvelr telrselbult melnelrima pelrmintaan dari klieln dan 

melmbelrikan relspon selsulai delngan protokol yang diikulti. Selrvelr Welb 

(HTTP/HTTPS). Selrvelr welb selpelrti Apachel, Nginx, ataul Microsoft IIS 

melnjalankan Protokol HTTP ataul HTTPS ulntulk melngirimkan halaman welb, 

gambar, ataul belrkas-belrkas lainnya kelpada klieln. 

2.3.1. Apache Web Server 

Apache web server adalah open source yang dibangun dan dikelola oleh 

apache.org. Apache web server merupakan unix-based web server yang 

awalnya dikembangkan berbasis kode pada NCSA HTTPD 1.3 kemudian 

diprogram ulang menjadi sebuah web server yang paling banyak digunakan 

saat ini [12]. Apache HTTP dikembangan oleh apache oftware foundation 

sebagai usaha untuk membangun server HTTP open source yang dapat 

digunakan untuk sistem operasi modern seperti UNIX dan windows. 

Tujuannnya adalah untuk memberikan keamanan, efisiensi, dan ekstensibilitas 

bagi pengembang aplikasi dan kompatibel dengan standar baku HTTP. Proyek 

ini pertama kali diluncurkan pada tahun 1995 kemudian menjadi yang 

terpopuler sejak april 1996. Apache HTTP fleksibel terhadap berbagai sistem 

operasi seperti windows 9x/NT/2000/XP/Vista ataupun Unix dan Linux [13]. 
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Apache terdiri dari dua blok bangunan utama dengan bangunan akhir yang 

terdiri dari banyak blok bangunan kecil lainnya. Blok bangunan tersebut ialah 

apache core dan kemudian modul apache yang dalam arti memperluas inti 

apache [14].  

Apache adalah sebuah nama web server yang bertanggung jawab pada 

request-response HTTP dan logging informasi secara detail. Selain itu, 

apache juga diartikan sebagai suatu web server yang kompak, modular, 

mengikuti standar protokol HTTP, dan tentu saja sangat digemari lebih dari 

42% dari berbagai domain website yang ada di internet [15]. 

2.4 Docker 

Dockelr adalah platform pelrangkat lu lnak yang digulnakan ulntulk melngelmas, 

melngirim, dan melnjalankan aplikasi dalam wadah (containelr). Wadah adalah ulnit 

standar yang dapat melmbulngkuls selmula ellelmeln yang dipelrlulkan ulntulk 

melnjalankan selbulah pelrangkat lulnak, telrmasulk kodel, rulntimel, pelrpulstakaan, dan 

variabell lingku lngan[16]. Dockelr melmulngkinkan aplikasi ulntulk diisolasi dalam 

wadah, selhingga dapat dijalankan delngan konsisteln di belrbagai lingkulngan, 

selpelrti lingkulngan pelngelmbangan, pelngu ljian, dan produlksi. 

Dockelr adalah salah satul solulsi popu llelr ulntulk kontainelrisasi. Belbelrapa fitulr 

ultama dokelr yang haruls dipahami mellipu lti: 

Tabel 2.1 Fitulr Ultama Dockelr 

FITUR UTAMA DOCKER 

1. Imagel Dockelr imagel adalah tamplel bawaan 
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yang belrisi sistelm opelrasi, aplikasi, dan 

gambar. Gambar yang digulnakan selbagai 

dasar ulntulk melmbulat wadah. 

2. Containelr Containelr Dockelr adalah yang dihasilkan 

dari imagel dockelr. Containelr belrjalan 

dalam isolasi dan melmiliki lingkulngan 

ru lntimel yang indelpelndeln dari lingkulngan 

host. 

3. Portabilitas Containelr Dockelr dapat dijalankan di 

belrbagai lingkulngan yang melndulkulng 

Dockelr, dari lingkulngan pelngelmbangan 

hingga produlksi, tanpa pelrlul melngulbah 

kodel aplikasi. 

4. Skalabilitas Dockelr melmulngkinkan pelnggulna ulntulk 

delngan muldah melnambah atau l 

melngulrangi julmlah Containelr selsulai 

delngan kelbultulhan aplikasi, selhingga 

melndulkulng skalabilitas horizontal. 

 

2.5 Container 

Containelr adalah telknologi softwarel yang melncakulp aplikasi belselrta 

delpelndelnsiasinya, selpelrti sistelm opelrasi, konfigulrasi dan library, didalam ulnit ini 

aplikasi belrjalan selcara indelpelndeln dan telrisolasi dari lingkulngan host, aplikasi 

dan komponeln lainnya dikellompokkan melnjadi satul selrvelr dalam Containelr, 
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layanan dikellola selcara konsistelnsi ulntu lk melningkatkan elfisielnsi, tanpa kelndala 

delngan aplikasi lain yang belrjalan di sistelm yang sama[3][16]. 

Delngan melnggulnakan containelr, aplikasi dapat dijalankan selcara konsisteln di 

belrbagai lingku lngan, dari pelngelmbangan hingga produlksi, tanpa pelrlul khawatir 

telntang pelrbeldaan dalam konfigulrasi sistelm host. Belrikult adalah belbelrapa konselp 

ultama yang telrkait delngan containelr: 

1. Isolasi: Containelr melnggulnakan telknologi isolasi selpelrti namelspacel dan 

groulps pada sistelm opelrasi Linulx ulntulk melmastikan bahwa aplikasi dalam 

containelr belrjalan telrpisah dari aplikasi lain dan tidak melmpelngarulhi ataul 

belrintelraksi delngan sistelm host ataul containelr lainnya. 

2. Portabilitas: Containelr adalah ulnit yang dapat dipindahkan delngan muldah 

antara belrbagai lingkulngan. Ini belrarti Anda dapat melngelmas aplikasi 

Anda dalam wadah di lingkulngan pelngelmbangan dan delngan muldah 

melnjalankannya di lingkulngan produlksi tanpa pelrulbahan signifikan. 

3. Kelkelkalan: Wadah belrsifat immultabell, artinya seltellah wadah dibulat, 

isinya tidak belrulbah. Jika pelrlul melngulbah aplikasi ataul konfigulrasi, Anda 

hanya pelrlul melmbulat velrsi containelr barul. 

4. Dockelr: adalah platform yang paling popullelr ulntulk melngellola dan 

melnjalankan containelr. Ini melnyeldiakan alat-alat ulntulk melmbulat, 

melngirim, dan melngellola containelr delngan muldah. Dockelr julga melmiliki 

dockelr Hulb, yang melrulpakan relpositori pulblik belrisi banyak imagel 

containelr yang dapat digulnakan selbagai dasar ulntulk aplikasi Anda. 

5. Microselrvicels: Containelr selring digulnakan dalam arsitelktu lr mikroselrvis, 

di mana seltiap komponeln aplikasi dijalankan dalam containelr telrpisah. Ini 
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melmulngkinkan skalabilitas, pelrbaikan isolasi, dan pelmelliharaan 

indelpelndeln dari belrbagai bagian aplikasi. 

Tabel 2.2 Kelulntu lngan Containelr delngan Dockelr 

KEUNTUNGAN CONTAINER DENGAN DOCKER 

1. Isolasi Wadah diisolasi dari lingkulngan host 

dan wadah lain, melngulrangi konflik dan 

masalah keltelrgantulngan. 

2. Portabilitas Containelr dapat dijalankan di belrbagai 

lingkulngan tanpa pelrulbahan apa puln, 

selhingga melngulrangi masalah 

konsistelnsi lingkulngan. 

3. Elfisielnsi Containelr melmiliki ovelrhelad yang lelbih 

relndah dibandingkan delngan melsin 

virtulal tradisional, melmulngkinkan 

pelnggulnaan sulmbelr daya yang lelbih 

elfisieln. 

 

Dockelr melnggulnakan arsitelktulr clielnt-selrvelr. Dimana clielnt dan dockelr 

belrkomulnikasi delngan daelmon dockelr, yang mellakulkan sulatul tindakan ulntulk 

melmbanguln, melnjalankan, dan melndistribulsikan containelr dockelr. clielnt dockelr 

dan daelmon dapat belrjalan pada sistelm yang sama. Clielnt dockelr dan daelmon 

belrkomulnikasi melnggulnakan RElST API, mellaluli sokelt UlNIX ataul antarmulka 

jaringan[17]. 
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Gambar 2.1 Server Docker daemon 

 

Dockelr selndiri melmiliki banyak komponeln dalam melnjalankan prosels dan 

tulgasnya. Masing-masing komponeln pada dockelr itul saling keltelrgantulngan, 

selhingga jika ada komponeln yang tidak telrseldia hal itul telntul saja akan Dockelr 

imagels adalah selbulah komponeln dockelr yang belrulpa telmplatel dasar yang belrsifat 

relad only. Tamplatel ini selbelnarnya adalah selbulah OS ataul OS yang tellah di-

install belrbagai aplikasi.  

Dockelr imagels belrfulngsi ulntulk melmbulat dockelr Containelr, delngan hanya 

satul dockelr imagels dapat melmbulat banyak dockelr Containelr. 

Dockelr Containelr melrulpakan selbulah imagels yang dapat dikelmas dan belrsifat 

relad-writel, Containelr belrjalan diatas imagels. Dockelr Containelr julga bisa 

dikatakan selbagai selbulah foldelr, dimana Containelr ini dibulat delngan 

melnggulnakan dockelr Containelr. Seltiap dockelr Containelr disimpan maka akan 

telrbelntululk layelr barul telpat di atas Dockelr imagels ataul basel imagels diatasnya. 
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Pelrbeldaan dockelr delngan virtulal machinel adalah Containelr dalam dockelr 

melmiliki sulmbelr daya yang telrisolasi sama dan manfaat alokasi selpelrti virtulal 

machinel teltapi pelrbeldaan arsitelktulr yang belrbelda melmulngkinkan Containelr 

ulntulk melnjadi lelbih portablel dan elfisieln .Virtulal machinel melmbu ltulhkan banyak 

rulang ulntulk gulelst OS ataul Opelrating Systelm. Seldangkan dockelr tidak 

melmbultulhkan banyak rulang ulntulk opelrating sistelm. Karelna opelrating sistelm 

pada dockelr dapat digulnakan ulntulk melnjalankan belbelrapa containelr belrsama-

sama[6]. 

 
  (a)            (b) 

Gambar 2.2 Pelrbeldaan antara Docker dan Virtual machine: (a) Virtulal 

machinel dan (b) Dockelr Containelr 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka kerja penelitian merupakan tahapan perancangan penelitian yang 

akan dilakukan. Dalam penelitian yang sedang dilakukan, kerangka kerja 

penelitian dibuat menggunakan flowchart sebagai alur pengerjaan. Flowchart ini 

memudahkan peneliti ketika memulai penelitian. 

Pada tahap pertama penelitian dilakukan instalasi docker sebagai platform 

perangkat lunak untuk mengembangkan, menguji, dan mendeploy aplikasi 

menggunakan teknologi kontainer. Kemudian dilakukannya instalasi zevenet 

sebagai load balancer. Setelah semua terinstalasi maka konfigurasi server 

protokol dilakukan apabila server berjalan maka web server akan tertampil. Akan 

tetapi apabila server tidak berjalan maka konfigurasi akan kembali dilakukan. 

Load balance yang dilakukan pada zevenet apabila selesai dapat ditarik 

kesimpulan dan saran selama penelitian berlangsung. 
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Gambar 3.1 Flowchat penelitian  



21 
 

 
 

3.2 Perancangan Penelitian 

Kegiatan penelitian projek akhir ini dilakukan di Laboratorium Jaringan 

Komputer dan Komunikasi Data (JARKOM) Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Sriwijaya. Sistem yang dibangun terdiri dari beberapa tahapan yang meliputi 

perancangan topologi, identifikasi kebutuhan perangkat keras, identifikasi 

kebutuhan perangkat lunak, instalasi dan konfigurasi sistem, skenario pengujian, 

dan skenario pengambilan data. 

3.3 Persiapan Instalasi 

Persiapan instalasi adalah menjelaskan langkah-langkah instalasi sebelum 

melakukan implementasi termasuk konfigurasi load balancing server dan 

instalasi docker. Sebelum melakukan implementasi load balancing server 

menggunakan docker, kita perlu melakukan persiapan lingkungan yang 

mencakup load balancing server menggunakan Zevenet yang telah dikonfigurasi 

sesuai dengan perintah resmi website zevenet.  

Sebelum pengujian dilakukan langkah yang diambil ialah melakukan instalasi 

docker desktop pada windows dengan membuka browser lalu install aplikasi 

docker windows desktop. 

  

Gambar 3.2 Instalasi Dockelr Delsktop  
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Langkah berikutnya adalah melakukan instalasi software WSL 2 backend 

untuk menjalankan aplikasi docker. Untuk melakukan instalasi dibutuhkan 

beberapa persyaratan yang harus dimiliki di dalam server atau komputer yang 

digunakan saat akan melakukan pengujian. Gambar 3.3 berikut adalah 

persyaratan yang harus dimiliki. 

 

Gambar 3.3 Syarat download file WSL 2 Backelnd 

Setelah syarat pada gambar 3.3 terpenuhi maka WSL 2 backend dapat 

didownload pada laptop untuk digunakan dalam pengujian dengan mengklik 

Linux Karnel Update Package. Kelmuldian akan mu lncull perintah seperti gambar 

3.4 dibawah ini. Lalu klik pada bagian “Paket pembaruan kernel Linux WSL2 

untuk komputer x64”. 

 

Gambar 3.4 Download file WSL 2 Backelnd  
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File WSL2 yang telah didownload kemudian di klik dan di install agar 

aplikasi docker dapat dijalankan dan tidak terjadi eror saat melakukan pengujian. 

Setelah semua software telah terinstal maka aplikasi docker akan terbuka dengan 

tampilan desktop seperti gambar 3.5 dibawah ini. 

 

Gambar 3.5 Tampilan Aplikasi Dockelr Delsktop 

Setelah melakukan instalasi docker proses berikutnya adalah melakukan 

instalasi dan konfigurasi zevenet. Memastikan bahwa komputer yang digunakan 

tidak memiliki software zevenet merupakan langkah pertama yang harus 

dilakukan sebelum instalasi.  

Proses instalasi zevenet dilakukan dengan melakukan konfigurasi pada 

Windows PowerShell. Konfigurasi tersebut terdiri dari download image ZLB dan 

menjalankan serta memastikan bahwa zevenet telah berjalan. Command 

download image ZLB dapat dilihat pada gambar 3.6 dibawah ini. 

 

Gambar 3.6 Command download image ZLB  
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Setelah image ZLB terdownload maka container baru dapat dimulai dengan 

mengekspor port GUI untuk menjalankan container zevenet melaui Windows 

PowerShell. 

 

Gambar 3.7 Command membuat container zevenet 

Apabila proses yang telah dijelaskan telah dilakukan dan selesai maka akses 

zevenet dapat dilakukan. Zevenet diakses menggunakan alamat web 

https://[host_public_ip atau domain]:444 dimana host_public_ip atau domain 

diisi dengan ip public. Kemudian tampilan halaman log in zevenet akan 

tertampil seperti gambar 3.8 dibawah ini. 

 

Gambar 3.8 Tampilan halaman log in zevenet  
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Pada halaman log in dimasukkan nama pengguna dan kata sandi yang 

telah dibuat yaitu root dan admin untuk sandi. 

3.4 Web Server Protokol 

Implementasi load balancing untuk server protokol menggunakan docker 

adalah pendekatan yang efektif untuk mendistribusikan traffic antara beberapa 

instance server yang berjalan di container. 

Persiapan Container Server, pertama perlu membuat docker image kustom 

untuk server protokol dengan konfigurasi yang sesuai dengan kebutuhan. Buat 

dockerfile dengan intruksi yang diperlukan, seperti menyalin konfigurasi server 

kustom dan file situs web ke dalam image. 

Bangun image menggunakan perintah docker untuk membangun image 

server kustom dari dockerfile. setelah itu buat container server, setelah image 

server kustom dibangun buat beberapa container server berdasarkan image 

tersebut dengan perintah docker run.  

 

Gambar 3.9 Command Welb Selrvelr docker 
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Perintah pada gambar 3.9 diatas merupakan perintah yang digunakan untuk 

mengunduh image resmi Apache HTTP server dari docker hub dan 

menyimpannya secara lokal. Docker hub sendiri digunakan sebagai repositori 

image docker dan image httpd menyediakan lingkungan apache HTTP server 

yang siap digunakan dalam kontainer docker.  

Setelah dilakukannya command pada gambar 3.9 kemudian pembuatan 

docker kontainer dibuat. Pembuatan kontainer dilakukan dengan memasukkan 

command run seperti gam 3.10 dibawah ini. 

 

Gambar 3.10 Membuat Containelr Dockelr 

Pada Gambar 3.10 perintah docker run untuk membuat dan memulai 

container Docker, opsi ‘-d’ akan menjalankan Container dalam mode latar 

belakang, ‘-p 80:80’ akan meneruskan port 80 dari host ke port 80 dalam 

Container, sehingga dapat mengakses server protokol dari browser di port 80. 

3.5 Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan Pembahasan diperoleh dari tahapan pengujian yang telah dilakukan 

pada server Protokol dengan menerapkan metode Docker. Data yang diambil 

pada Skenario pengujian sebelumnya akan dijelaskan pada bab selanjutnya, 

dengan menjelaskan proses pengujian pertama, kedua, sehingga akan 

mendapatkan kesimpulan dan saran.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi Zen Load Balance Server Protokol Pada Docker 

Implementasi server ke dalam lingkungan docker melibatkan pembuatan citra 

docker untuk server dan membangun container bedasarkan citra tersebut. 

Pembuatan tersebut berdasarkan beberapa langkah pembuatan yaitu membuat 

dockerfile untuk image server dan verifikasi container server kemudian grafik 

load balancing dapat dilihat pada salah satu fitur yang ada pada docker atau pun 

zevenet. 

Dockerfile adalah file teks yang berisi instruksi tentang bagaimana Docker 

harus membangun image Container. Membuat Dockerfile untuk server yang akan 

mendefinisikan lingkungan dan konfigurasi yang diperlukan untuk menjalankan 

server protocol. 

Setelah Container server berjalan, dapat memverifikasi apakah web server 

protokol dapat diakses melalui browser dengan membuka alamat IP atau nama 

domain server pada port 80. Misalnya, jika server memiliki alamat IP 

127.0.0.0/80, dapat membuka browser dan mengakses http://127.0.0.0/80 untuk 

melihat halaman server. Dengan demikian, server telah diintegrasikan dalam 

lingkungan docker dan berjalan sebagai Container terisolasi. 

Hal selanjutnya yang dilakukan adalah membuka membu lka browselr 

menggunakan IP Network untuk masuk ke web server Apache baru dengan port 

host yang sama dengan container  http://localhost:80. 

http://localhost/
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Gambar 4.1 dibawah ini tampilan dari container server yang berjalan didalam 

container docker. Apabila server dihentikan maka tidak bisa diakses melalui web 

browser seperti gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Welb Selrvelr 

Tampilan gambar 4.1 adalah tampilan yang muncul ketika web server dibuka 

adalah It works! yang menandakan bahwa server telah berjalan dengan baik pada 

mesin pencari seperti chrome, bing, mozilla firefox, dan sejenisnya sedangkan 

tampilan pada gambar 4.2 ketika server tidak berjalan adalah hmmm… can’t reach 

this page.  

 

Gambar 4.2 Server tidak berjalan 

Pada container docker, server yang berjalan dan tidak berjalan tertampil 

dengan keterangan detail mengenai port, status, nama server, penggunaan data 
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CPU, dan action untuk memberhentikan status dari container server yang sedang 

berjalan. Tampilan container docker tersebut dapat dilihat pada gambar 4.3 

berikut. 

 

Gambar 4.3 Container server yang berjalan 

Gambar 4.3 memperlihatkan isi kontainer yang sedang berjalan dimana 

apabila salah satu server dimatikan maka web tidak dapat dibuka atau dijalankan 

seperti gambar 4.2 sebelumnya. 
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Gambar 4.4 Grafik zevenet 

Gambar 4.4 merupakan tampilan grafik load balancing pada zevenet. Kedua 

grafik tersebut merupakan hasil daily dan weekly load balancing pengujian. Setiap 

warna menunjukkan perbedaan menit yang terambil oleh zevenet yaitu warna abu-

abu untuk 15 menit terakhir, warna hijau muda untuk 5 menit terakhir dan hijau 

muda untuk menit terakhir. Grafik pada gambar 4.4 merupakan grafik penggunaan 

server sebelum dilakukannya load balancing dimana hasil grafik menunjukkan 

penggunaan data yang tidak rata sehingga dapat terjadi traffic jaringan selama 

server berjalan. Grafik yang telah dilakukan load balancing menunjukkan data 

yang dipakai sama rata seperti gambar 4.5 berikut ini. 

 

Gambar 4.5 Grafik load balancing 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.5 diatas warna hijau menunjukkan beban 

server, bahwa server telah terload balance, dimana tidak adanya beban berlebih 

pada server ketika dijalankan karena penggunaan dari data telah tersalurkan sama 

rata pada setiap server telah terbagi bebannya. 
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4.2 Hasil performasi 

Pada pengujian performarsi load balancer zevenet menggunakan algoritma 

fastest dimana algoritma ini mellakulkan pelmbagian belban delngan melngultamakan 

selrvelr - selrvelr yang melmiliki relspon yang paling celpat. Selrvelr di dalam jaringan 

yang melmiliki relspon paling celpat melrulpakan selrvelr yang akan melngambil 

belban pada saat pelrmintaan masulk. 

Pengujian dilakukan dengan mengganti weight pada backend farm kedua 

server untuk menguji kesempatan waktu masing-masing server terbuka. 

Pengujian tersebut menggunakan weight 1 banding 3 dan 1 banding 2 dimana 1 

merupakan weight server 1 sedangkan 3 dan 2 merupakan weight server 2. 

Berdasarkan weight tersebut server 1 tidak membutuhkan kesempatan 

membuka server lebih cepat atau didahulukan sedangkan server 2 membutuhkan 

waktu lebih lama berkisar 18 detik untuk membuka seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.6 Server 2 meload 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari pelnguljian dan hasil implelmelntasi welb selrvelr Zelvelnelt melnggulnakan 

meltodel Dockelr ulntulk melngatasi lalul lintas welb. Beldasarkan pelnellitian dan 

pelnguljian yang dilakulkan, dipelrolelh belbelrapa kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Implelmelntasi welb selrvelr melnggulnakan Zelvelnelt delngan meltodel Dockelr dapat 

melmbelrikan manfaat dalam melngatasi lalul lintas welb. 

2. Melngidelntifikasi dan melngimplelmelntasikan konfigulrasi Zelvelnelt dan Dockelr 

delngan melmastikan pelnggulnaan sulmbelr daya yang elfisieln dan pelnanganan 

Traffic yang stabil. 

5.2 Saran 

Beldasarkan kelsimpullan diatas, belrikult belbelrapa saran yang dapat dibelrikan 

ulntulk pelngelmbangan lelbih lanjult ataul pelnellitian telrkait: 

1. Melnyellidiki dan melmbandingkan pelrforma Zelvelnelt dalam Dockelr delngan 

solulsi Containelrisasi lainnya, selpelrti Kulbelrneltels ataul Dockelr Swarm. 

Melngidelntifikasi kellelbihan dan kelkulrangan masing-masing platform dapat 

melmbantu l dalam melmilih solulsi yang telpat. 

2. Melnelliti dan melngoptimalkan konfigulrasi Zelvelnelt dalam Dockelr ulntulk 

melningkatkan pelrforma dan elfisielnsi lelbih lanjult. Mellakulkan pelngatulran 

yang telpat ulntulk sulmbelr daya selpelrti CPUl, Melmori, dan Bandwidth jaringan 

dapat melmbantul dalam melmaksimalkan kinelrja selrvelr. 
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